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Abstract — This study aims to determine the effect of electrode plate variants on hydrogen 

gas production using the electrolysis method. In this electrolysis a fixed voltage and current of 0.6 

Amper and 2 volts are used for 1 hour. The results obtained were electrolysis reaction which occurred 

on plate 8 using distilled water electrolytes and 0.01 M NH4Cl with results of 6 mL and 112 mL. The 

ability of electron transfer in each electrolyte is reduced in thicker plate layers because the voltage 

used is very small. 
 

Keywords: electrolysis, Cu, Al, current, voltage 

I. Pendahuluan 

Kebutuhan manusia akan bahan bakar fosil 

semakin meningkat seiring dengan pesatnya 

pertumbuhan jumlah penduduk dunia. Bahan bakar 

fosil seperti gas alam, batu bara, dan minyak bumi 

digunakan sebagai sumber utama energi yang dapat 

dikonversi menjadi energi listrik dan sumber bahan 

bakar bermotor. Menurut data statistik dari British 

Petroleum yang dikeluarkan pada tahun 2014, 

konsumsi energi dunia pada tahun 2013 mencapai 

533 x 1018 J. Konsumsi energi terbesar (>85%) 

berasal dari bahan bakar fosil dengan 38% berasal 

dari minyak bumi, 27.3 % dari gas alam, dan 

34.7% dari batu bara [13] 

Kebutuhan energi terus bertambah sering 

dengan meningkatnya populasi. Sekitar 80% dari 

energi dihasilkan dari bahan bakar fosil (minyak, 

gas alam, batu bara) menghasilkan gas rumah kaca, 

seperi karbon dioksida (CO2), methane (CH4), yang 

menyebabkan pemanasan global, selain itu  juga 

menyebabkan bahaya dalam tubuh manusia dan 

semua makhluk yang ada di lingkungan, Cadangan 

sumber daya fosil ini juga terbatas [3].  Energi 

terbarukan dan lingkungan yang tidak tercemar 

merupakan dua hal penting pada masyarakat zaman 

sekarang. Sumber utama energi yang selama ini 

digunakan untuk bahan bakar kendaraan maupun 

keperluan industri adalah dari bahan bakar [4]. 

Penggunaan bahan bakar fosil menimbulkan 

masalah tersendiri bagi lingkungan karena 

menghasilkan gas buangan berupa CO2 atau lebih 

dikenal dengan gas rumah kaca yang dapat 

menyebabkan pemanasan global [3]. 

Hidrogen merupakan salah satu solusi dari 

enegi terbarukan  karena produk dari hasil 

pembakarannya adalah air [7]. Hidrogen merupakan 

unsur yang melimpah di alam. Hidrogen 

membentuk molekul diatomik yaitu molekul yang 

terdiri dari dua atom hidrogen dan berwujud gas 

pada suhu ruang [10]. Bahan bakar berbasis hidrogen 

sangat menjanjikan karena dapat menghasilkan 

energi sebesar 122 kJ dari pembakaran 1 gram H2 

[6]. Selain itu, gas sisa pembakaran dari bahan bakar 

berbasis hidrogen juga tidak memiliki dampak 

negatif terhadap lingkungan karena hanya 

menghasilkan uap air [5]. 

Hidrogen dapat diproduksi dari sumber 

terbarukan dalam bentuk biomassa dan melalui 

proses pemanfaatan air seperti elektrolisis, 

dekomposisi termal, dan dekomposisi fotokatalitik 

[6]. Salah satu metoda untuk produksi hidrogen 

adalah elektolisis air, yang merupakan penguraian 

air menjadi unsur-unsurnya melalui arus listrik 

yang dilalui air [1]. Dekomposisi  H2O juga dapat 

berlangsung dengan bantuan katalis semikonduktor 

dengan memanfaatkan sinar matahari sebagai 

sumber energi. Sinar matahari mengahasilkan 

energi 3 x 1024 J atau sekitar 10.000 kali lipat dari 

konsumsi energi dunia selama satu tahun[12]. 

Pada suhu kamar pemecahan air sangat 

kecil, sekitar 10 mol/liter karena air murni 

merupakan konduktor listrik yang sangat buruk. 

elektrolisis air akan berjalan secara lambat. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi transpor 

elektrokimia adalah permukaan elektroda, kondisi 

lingkungan elektrolit, selain faktor utama adalah 

arus dan potensi. Jenis elektrolit yang digunakan 

sangat efektif mempengaruhi proses elektrolisis[16]. 

Karena perbedaan di atmosfer elektrolit, 

mempengaruhi konduktivitas larutan. Oleh 

karenanya, elektrolisis air akan berjalan secara 
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lambat[3]. Mersch et al (2015) melaporkan 

modifikasi yang berkaitan evolusi gas Hidrogen 

dan gas Oksigieen pada elektroda dengan bantuan 

enzim[8] dan microba[10]. Sementara, mekanisme 

reaksi pada permukaan elektroda juga telah dibahas 

oleh Pfeifer et al (2016), tentang bagaimana evolusi 

gas Oksigen dari Anoda[9; 2; 15]. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan modifikasi terhadap elektrolisis air. 

Modifikasi elektrolisis air dapat dilakukan dengan 

meliputi penambahan zat terlarut yang bersifat 

elektrolit, dapat berupa basa, asam, maupun garam 

untuk meningkatkan konduktivitas listrik dari air 
[12] 

 

II. Metodologi 

 

A.   Alat dan bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Alumunium (0,7 mm) dan Tembaga (0,4 

mm) akrilik, soket, baut 13, gergaji, bor, selang, 

paking tebal 2 mm, tabung.  

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah NH4Cl 0.01 M, dan aquades. 

B. Preparasi Elektroda 

Plat logam Cu (0, 4 mm) dan plat logam 

alumunium (0.7 mm) yang berbentuk lembaran 

dipotong dengan ukuran lebar 10 cm dan panjang 

10 cm sebanyak 8,10 dan 12. Kemudian, plat di 

lubangi sebagai tempat pemasangan baut dan 

tempat saluran gas (Gambar 1). Kemudian,untuk 

menghilangkan kontaminasi bahan organik yang 

menempel cuci semua plat mengunakan aseton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Susunan Plat elektroda 

 

C. Cara Kerja Reaktor 

Persiapkan alat dan bahan berupa reaktor 

yang di rakit dengan 8 plat elektroda dan begitu 

juga untuk plat 10 dan 12 berturut. Kemudian, 

siapkan power supply yang sudah dipasangkan 

kabel colokan dan kabel dengan penjepit. Lalu, 

persiapkan larutan elektrolit NH4Cl 0,01 M untuk 

dimasukkan ke dalam tabung penampung elektrolit 

sebagai bahan yang akan dielektrolisis. 

Selanjutnya, persiapkan gelas ukur dengan wadah 

gelas kimia sebagai alat ukur volume gas Hidrogen. 

Masukkan selang dari reaktor ke dalam gelas ukur 

yang berisi air. Selanjutnya, tabung yang sudah 

berisi larutan elektrolit diberi arus listrik DC untuk 

mereaksikan larutan supaya terjadi pemecahan air 

menjadi gas hidrogen dan oksigen. Ketika arus 

listrik diberikan maka gas hidrogen dan oksigen 

akan mengalir melalui selang keluaran gas menuju 

gelas ukur. Sebelum gas mengisi gelas ukur maka 

catat data volume awal dari skala ukuran pada gelas 

ukur dan setelah gas hidrogen dan oksigen mengisi 

gelas ukur selama 1 jam, maka akan di dapat 

volume akhir dari pada skala ukuran pada gelas 

ukur, catat data yang terukur tersebut. 

 

 

 

III. Hasil dan pembahasan 

 

A. Hasil Pengukuran Volume Produksi Gas 

Hidrogen Menggunakan Aquades  

 

 
            
  

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh Jumlah Lapisan Plat 

terhadap Volume gas Hidrogen menggunakan 

elektrolit Aquades 

Gambar 2 merupakan hasil pengukuran 

volume gas hidrogen yang dihasilkan terhadap 

jumlah lapisan plat menggunakan elektrolit 

aquades. Data yang diperoleh pada gambar 2 

menunjukkan hasil pengukuran volume gas 

hidrogen pada plat 8, 10, dan 12 berturut-turut 

adalah 6 mL, 22 mL, dan 8 mL. Berdasarkan data 

tersebut volume gas hidrogen terbanyak adalah 

pada penggunaan lapisan plat 10. 

B. Hasil pengukuran volume Produksi  Gas 

Hidrogen menggunakan NH4Cl 

 
Gambar 3. Pengaruh Jumlah Lapisan Plat 

terhadap Volume gas Hidrogen menggunakan 

elektrolit NH4Cl 

Gambar 3 merupakan hasil pengukuran 

volume gas hidrogen yang dihasilkan terhadap 

jumlah lapisan plat menggunakan elektrolit 

aquades. Data yang diperoleh pada gambar 3 
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menunjukkan hasil pengukuran volume gas 

hidrogen pada plat 8, 10, dan 12 berturut-turut 

adalah 112 mL, 0 mL, dan 0 mL. Berdasarkan data 

tersebut volume gas hidrogen terbanyak adalah 

pada penggunaan lapisan plat 8. 

 Setelah pembentukan gas hidrogen 

secara elektrokimia, pergerakan gas di atas 

permukaan elektroda adalah proses perpindahan. 

Gas akan bergerak dan akhirnya meninggalkan 

permukaan elektroda. Selanjutnya, pergerakan gas 

melalui elektrolit untuk berdifusi dari permukaan 

pipa keluaran menuju ujung gas penyimpanan. 

 

 Pengaruh variasi plat elektroda pada 

produksi gas hidrogen mengalami penurunan 

karena penambahan jumlah lapisan plat yang 

digunakan, menyebabkan tegangan yang diberikan 

berkurang. Dari hasil penelitian kuat arus dan 

tegangan yang digunakan adalah 0.6amper dan 2 

volt. Namun, hal yang berbeda terjadi pada 

penggunaan elektrolit NH4Cl 0.01 M gas hidrogen 

tidak dihasilkan pada variasi lapisan plat 10 dan 12, 

hal ini disebabkan rendahnya tegangan yang 

diberikan yang menyebabkan tidak mampunya 

mengelektrolisis larutan tersebut. Lapisan plat yang 

terbaik menghasilkan hidrogen adalah lapisan plat 

8 menggunakan elektrolit NH4Cl. Dalam 

penggunaan aquades saja peningkatan jumlah gas 

tidak signifikan. Hal ini karena kondisi air tanpa 

keseimbangan ion terjadi penguraian ion dalam 

sistem. Baik ion OH- dan H+ berada dalam 

kesetimbangan sehingga ketika elektron memasuki 

sistem generator, proses pembentukan gas tidak 

berjalan dengan baik. 

 

IV. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, proses elektrolisis 

air terbaik pada plat 8, yang mana setiap 

elektrolit menghasilkan gas hidrogen. Sedangkan 

pada plat 10 dan 12 jika digunakan elektrolit 

NH4Cl sulit untuk menghasilkan gas, karena 

ketebalan plat yang semakin besar. Hal ini 

dipengaruhi karena tegangan yang diberikan 

sangat kecil yaitu sebesar 2 volt. 
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